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ABSTRAK 

Rince Angelina (98837/2009) : Rancang Bangun Alat Pengering Kayu      

Otomatis Berbasis Mikrokontroler 

ATMega 32 

Pembimbing I     : Oriza Candra, ST, MT  

Pembimbing II   :  Drs. Ta’ali, MT 

 

Pengeringan kayu merupakan salah satu bagian terpenting  dalam proses produksi 

pembuatan mebel. Salah satu proses dalam produksi mebel adalah proses 

pengeringan. Pengeringan merupakan suatu proses yang digunakan untuk 

mengurangi kadar air suatu bahan dengan cara penguapan. Proses pengeringan 

dilakukan kebanyakan oleh masayarakat masih secara konvensional, yaitu 

pengeringan dilakukan ditempat terbuka yang bergantung dari sinar matahari.  

Indonesia terdapat dua musim yaitu musim kemarau dan hujan, maka salah satu 

hal yang menjadi kendala dalam produksi kayu adalah proses pengeringan disaat 

musim hujan. 

       Temperatur, kelembaban dan fan merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan dalam pengeringan kayu. Namum kebanyakan alat pengering kayu 

konvensional hanya memperhitungkan satu faktorsaja yaitu temperatur. Pada alat 

pengering kayu ini, Temperatur yang ingin dicapai berkisar antara 40-60
0
C 

sedangkan untuk kelembaban berkisar antara 15% - 35%RH. 

      Berdasarkan hal tersebut pada tugas akhir ini dirancang dan dibuat alat 

otomatis pengering kayu menggunakan mikrokontroler Atmega 32. Pada alat ini 

digunakan beberapa komponen agar sistem ini dapat bekerja sesuai dengan 

rancangan yang diinginkan. Adapun komponen tersebut diantaranya adalah IC 

Atmega 32 sebagai otak kontroler, sensor SHT 11 sebagai pendeteksi suhu dan 

kelembaban, elemen pemanas sebagai sumber panas dengan daya 300 W, serta 

digunakan 3 buah fan untuk menurunkan suhu dan kelembaban. Nilai suhu dan 

kelembaban di dalam ruang akan ditampilkan di LCD. Pada Perancangan alat ini 

menggunakan 3 jenis kayu, yaitu kayu bayur, kayu merantih dan kayu madang. 

Sedangkan untuk menggerakan rak pengering kayu digunakan motor DC 

permanent. 

Kata kunci : ATmega 32, Sensor SHT11, Heater dan Motor DC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri  rumah tangga saat ini dirasakan cukup pesat 

perkembangannya. Banyak industri rumah tangga sekarang ini yang 

menawarkan produksi yang mulai digemari oleh masyarakat luas. Salah satu 

industri rumah tangga yang ada saat ini yaitu industri pembuatan mebel. 

Pengeringan kayu merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses 

produksi pembuatan mebel yang banyak digemari masyarakat. Salah satu 

proses dalam pengolahan mebel yaitu proses pengeringan. Seperti yang 

diketahui proses pengeringan yang banyak dilakukan sekarang ini masih 

dengan sistem konvensional yaitu dengan memanfaatkan energi matahari. 

Namun karena di Indonesia mengenal adanya dua musim yaitu musim panas 

dan musim hujan maka proses pengeringan kayu dengan sistem konvensional 

dinilai tidak efektif di musim hujan. 

       Kadar air kayu untuk mebel dari hutan umumnya masih cukup tinggi, 

sekitar 25- 30% (Tsoumis, 1991). Penundaan pengeringan terhadap cuaca 

buruk pada tingkat kadar air tersebut, kayu tidak aman disimpan karena akan 

mudah ditumbuhi jamur. Agar kayu untuk mebel aman disimpan, kayu perlu 

dikeringkan hingga mencapai kadar air seimbang sesuai standar SNI yaitu 

15%  (I Wayan Budiastra, 2008). 

Mengatasi persoalan tersebut, maka perkembangan teknologi dirasakan 

perlu untuk meningkatkan hasil dan kualitas produksi. Proses pengeringan
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kayu dapat dilakukan dengan sistem otomatis yaitu dengan memanfaatkan 

suatu alat pengering atau pemanas yang didesain secara otomatis dengan 

dilengkapi IC mikrokontroler ATmega 32 sebagai chip pengendali suhu 

otomatis. Jadi alat pengering tersebut telah didesain sedemikian rupa sehingga 

suhu yang diinginkan dapat stabil dan tentunya sangat praktis bagi industri 

rumah tangga pembuatan mebel. 

Pada sistem penjemuran dengan cara konvensional, proses pengeringan 

kayu dilakukan dengan menjemur di bawah sinar matahari. Namun terkadang 

panas yang ada tidak merata keseluruh pengeringan kayu. Akibatnya jika 

cuaca dalam kondisi hujan, sulit untuk melakukan proses pengeringan. 

Akibatnya hasil produksi yang efektif tidak dapat dicapai oleh industries kala 

kecil atau industri rumah tangga. 

Alat sebagai media tempat pengeringan atau  pemanas dapat diatur sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Pada alat pengering otomatis ini, 

mikrokontroler ATmega 32 akan diaplikasikan sebagai pengontrol suhu dan 

pola aliran udara. Sistem control suhu dirancang secara elektronik dan 

otomatis dengan penempatan mikrokontroler ATmega 32 sebagai pengendali 

suhu serta sensor suhu pada alat pengering dan pengaturan kecepatan udara 

pengering. Suhu yang dibutuhkan untuk proses pengeringan misalnya diatur 

bekerja pada suhu 40-60
0
C. 

Alat pendeteksi ini memanfaatkan modul rangkaian sensor suhu dan 

sensor kelembaban SHT 11. Sistem sensor yang digunakan berbasis pada sifat 

polimer kapasitif untuk sensor kelembaban dan untuk sensor temperatur. 
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Seluruh aktifitas pengontrolan sistem dilakukan oleh mikrokontroler Atmega 

32. SHT 11 adalah sebuah single chip sensor suhu dan kelembaban relatif 

dengan multi modul sensor yang outputnya telah dikalibrasikan secara digital. 

Dibagian dalamnya terdapat kapasitif polimer sebagai elemen untuk sensor 

kelembaban relative dan sebuah pita regangan yang digunakan sebagai sensor 

temperatur. Output kedua sensor digabungkan dan dihubungkan pada ADC 14 

bit dan sebuah interface serialpada satu chip yang sama. 

Sebelum nya telah dibuat Tugas Akhir dengan judul “Rancang Rotary 

Dryer Sebagai Pengering Kayu Berbasis Mikrokontroller” (April 

Budihartanto,2008). Namun pada Tugas Akhir ini terdapat kekuranganya itu 

pengukuran suhu menggunakan sensor LM35 yang mana sensor ini hanya 

mengukur suhu dari tempat pengeringan kayu tersebut, bukan kelembabanya. 

Untuk menghubungkan sensor LM35 dengan Mikrokontroller dibutuhkan 

rangkaian Analog to Digital (ADC). Hal ini disebabkan karena modul LM35 

tidak dilengkapi dengan pembacaan digital. Sedangkan alat pada Tugas Akhir 

ini menggunakan sensor SHT11 yang bias mengukur suhu dan kelembaban, 

serta modul SHT11 ini tidak perlu lagi menggunakan rangkaian ADC. 

Alat pengering yang dibuat pada tugas akhir ini adalah alat pengering 

otomatis yang dilengkapi dengan sensor suhu SHT11 dan sebuah tampilan 

LCD untuk menampilkan batasan suhu yang diinginkan serta fan untuk 

pengendalian suhu dan kelembapan. Alat pengering kayu ini juga biasa 

digunakan sebagai pengganti musim hujan. 
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Berdasarkan latar  belakang tersebut maka permasalahannya adalah 

bagaimana merancang suatu alat untuk proses pengeringan kayu dengan suhu 

dan kelembaban tertentu serta dengan waktu yang cepat. Dengan demikian 

penulis bermaksud untuk merancang sebuah tugas akhir yang 

berjudul“Rancang Bangun Alat Pengering Kayu Berbasis Mikrokontroler 

ATMega 32”. Perancangan ini diharapkan dapat memudahkan pengusaha 

kayu pada proses pembuatan mebel. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi suatu 

masalah diantaranya yaitu: 

1. Alat pengering kayu dalam produksi pada umumnya masih bersifat 

konvnsional, yaitu mmanfaatkan sinar matahari sebagai pengendalian 

pengering. 

2. Pengeringan dengan konvensional masih dinilai kurang efektif karena 

memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses pengoperasiannya. 

3. Alat pengeringan kayu yang sudah ada tidak dilengkapi dengan 

pengaturan suhu dan kelembaban serta sirkulasi udara dalam proses 

pengeringan kayu. 

C. Batasan Masalah 

Dalam perancangan Tugas Akhir ini diperlukannya pembatasan ruang 

lingkup untuk menghindari kerancuan dan pembahasan yang meluas dalam 

Tugas Akhir ini diantaranya adalah: 
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1. Merancang dan membuat alat dalam bentuk prototype dengan ukuran 

panjang 60 cm, lebar 30 cm, dantinggi 75 cm. 

2. Aplikasi mikrokontroler ATMega 32 digunakan sebagai pengontrol sistem 

kerja rangkaian untuk melakukan ON/ OFF pada rangkaian driver pemanas 

dan juga untuk menampilkan suhu pada LCD dengan menggunakan Bahasa 

Basic Bascom AVR sebagai bahasa pemrograman. 

3. Jenis kayu yang digunakan adalah kayu merantih, kayu madang, kayu 

bayur. Yang berbentuk papan dengan panjang 25 cm dan ketebalan 2 cm. 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas 

dapat dirumuskan permasalahan yang ditemui pada Tugas Akhir ini yaitu  

bagaimana membuat dan merancang Alat Pengering Kayu Otomatis Berbasis 

Mikrokontroler ATMega 32.  

E. Tujuan 

Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam pembuatan tugas akhir ini 

yaitu: 

1. Merancang dan membuat alat pengering kayu dengan mengaplikasikan 

sensor SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban dalam ruang 

pengering kayu. 

2. Menguji dan menganalisa tingkat keberhasilan alat dalam pengeringan 

kayu. 
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F. Manfaat 

Dalam perancangan Tugas Akhir ini sangat  diharapkan sistem yang 

dihasilkan dapat memiliki manfaat bagi rumah tangga maupun bagi pihak – 

pihak lain yang membutuhkan. Manfaat dari tugas ini adalah : 

1. Mampu digunakan sebagai pengering kayu otomatis. 

2. Mendapatkan proses pengeringan yang lebih efektif dari segi biaya dan 

mutu produk. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil pengujian dan analisa pada pembuatan alat 

otomatis pengeringan kayu secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Alat pengering kayu yang dibuat untuk 3 jenis kayu, menggunakan 

Mikrokontroler ATMega 32 sebagai unit kontrol, 1 buah modul sensor 

SHT11 sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban, 3 buah fan dc sebagai 

pengontrol kelembaban serta heater yang akan mengubah besaran dari energi 

listrik menjadi energi panas. 

2. Hasil pegujian alat pengering kayu dengan menggunakan sensor SHT11 

sebagai pengukur suhu dan kelembaban mempunyai dampak adanya 

peningkatan dari segi efisiensi waktu selama 2 jam 40 menit, dibanding 

dengan pengeringan kayu dengan cara dikeringkan energy matahari pada 

cuaca cerah 11 jam dan pada cuaca mendung 18 jam. Secara keseluruhan, 

rangkaian dapat bekerja dengan baik yakni, sensor SHT11 dapat mendeteksi 

suhu dan kelembaban ruang pengering, serta heater  dan fan dc yang akan 

hidup dan mati sesuai dengan nilai suhu dan kelembaban yang terdeteksi oleh 

sensor. 
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B. Saran 

  Dalam pembuatan Tugas Akhir ini, penulis menyadari banyaknya 

kekurangan yang ditemukan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan aplikasi ini 

diantaranya adalah: 

1. Untuk menghindari kegagalan pengeringan kayu pada saat hujan atau 

mendung. 

2. Perlunya pemilihan kayu yang baik untuk mendapatkan kualitas yang baik. 
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